
 
 

ABSTRAK 

Yudiana Riksa Saputra : Pertanggungjawaban Pidana Pembunuhan yang 

Dilakukan Oleh Pengidap Gangguan Jiwa Menurut Pasal 44 KUHP dan Hukum 

Pidana Islam 

 

Setiap kesalahan yang dilakukan oleh manusia mulai dari hal-hal kecil 

sampai dengan yang besar tidak bisa dilepaskan dari suatu pertanggungjawaban. 

Begitu pula dengan tindak pidana pembunuhan yang jelas merusak tatanan hidup 

manusia. Ketika kesalahan tersebut dilakukan oleh pengidap gangguan jiwa, 

terdapat perbedaan antara hukum nasional dengan hukum Islam. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga; 1) 

bagaimana tinjauan Pasal 44 KUHP terhadap pembunuhan yang dilakukan 

pengidap gangguan jiwa, 2) bagaimana tinjauan hukum pidana Islam terhadap 

pembunuhan yang dilakukan pengidap gangguan jiwa, 30 bagaimana relevansi 

antara pasal 44 KUHP dengan hukum pidana Islam mengenai pertanggung 

jawaban pidana gangguan jiwa. Tujuan dari penelitian ini adalah; 1) untuk 

mengetahui tinjauan Pasal 44 KUHP tentang pertanggungjawaban pidana 

pembunuhan yang dilakukan pengidap gangguan jiwa, 2) untuk mengetahui 

tinjauan hukum pidana Islam tentang pertanggungjawaban pidana pembunuhan 

yang dilakukan oleh pengidap gangguan jiwa, 3) untuk mengetahui relevansi 

antara Pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dengan hukum Pidana 

Islam. 

Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini yaitu tinjauan teori 

mengenai pembunuhan yang dilakukan oleh pengidap gangguan jiwa serta 

kaitannya dengan pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan hukum 

Pidana Islam. 

Metode penelitian ini metode penelitian deskriptif analitik dengan 

pendekatan studi perbandingan. Jenis data yang digunakan adalah jenis data 

kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan yakni sumber data primer dan 

sumber data sekunder beserta sumber data tersier sebagai penunjang tambahan. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah dengan cara studi 

kepustakaan melalui tahapan mencari, mengumpulkan, membaca, memahami, dan 

menganalisa sumber-sumber yang berkaitan dengan pertanggungjawaban pidana 

pembunuhan yang dilakukan pengidap gangguan jiwa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan; 1) menurut pasal 44 KUHP disebutkan 

bahwa pelaku pembunuhan yang dilakukan oleh pengidap gangguan jiwa tidak 

dipidana, 2) hukum pidana Islam menyatakan bahwa orang gila tidak dikenai 

hukuman karena bukan termasuk mukallaf, 3) terdapat kesamaan antara Pasal 44 

KUHP dengan Hukum Pidana Islam dalam hapusnya pertanggungjawaban pidana, 

meskipun demikian ada perbedaan diantara hukum positif dengan hukum pidana 

Islam yang terletak pada proses persidangannya. 


